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Abstrak 
Pondasi berfungsi untuk menyalurkan beban ke dalam lapisan tanah. Pondasi spun 
adalah salah satu pondasi yang sering digunakan pada proyek konstruksi. Tugas 
Akhir ini membahas pada Proyek Pembangunan Jalan tol Yogyakarta - Bawen Ruas 
Sleman - Banyurejo Sksi 1. Pada Tugas Akhir ini akan dihitung daya dukung spun 
pile berdasarkan data Standart Penetration Test (SPT) yang telah ditetapkan, 
Tujuan dari analisaa menggunakan metode Mayerhoff (1976), Luciano Decourt, 
dan mengetahui penurunan tanah dari metode Poulos & Davis (1980), dan Vessic 
(1977), Program Plaxis 8.6, dan Program Allpile, serta daya dukung tiang akibat 
beban lateral dengan metode broms (1964). Berdasarkan hasil analisa yang 
dilakukan nilai daya dukung aksial tiang tunggal, dan tiang kelompok dengan 
menggunakan metode Mayerhoff (1976), dan Luciano Decourt pada titik P6A 
sebesar 3601,10, kN, 3629,45 kN, dan 28232,59 kN, 28454,91 kN, sedangkan pada 
titik P6B sebesar 4650,11, 5242,30, 27342,67 kN, dan 30824,72 kN. Nilai daya 
dukung lateral tiang tunggal, dan tiang kelompok dengan menggunakan metode 
Broms (1964) pada titik P6A sebesar 69,216 ton, dan 138,432 ton, dengan nilai 
defleksi 12,9 mm, sedangkan pada titik P6B sebesar 109,536 ton, dan 164,304 ton, 
dengan nilai defleksi 18,256 mm. Nilai penurunan tiang tunggal, dan tiang kelompok 
pada titik P6A, dan P6B dengan menggunakan metode Poulos & Davis (1980), dan 
Vessic (1977) didapatkan sebesar 38 mm, dan 111,3 mm. Nilai penurunan tiang 
kelompok dengan menggunakan Program Plaxis 8.6 pada titik P6A, dan P6B 
sebesar 86,71 mm, dan 01,72 mm, sedangkan dengan menggunakan metode 
Program Allpile sebesar 78 mm, dan 92 mm. 

Kata Kunci: Infrastruktur, Pondasi, Daya Dukung tiang; Penurunan. 
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Abstract   
Foundations serve to transfer loads into the soil layers. Spun foundations are one 
type of foundation that is commonly used in construction projects. This final project 
discusses the construction of the Yogyakarta - Bawen toll road, specifically the 
Sleman - Banyurejo section 1. In this final project, the load-bearing capacity of spun 
piles will be calculated based on the Standard Penetration Test (SPT) data that has 
been established. The analysis aims to use the Mayerhoff (1976) and Luciano 
Decourt methods, as well as to determine soil settlement using the Poulos & Davis 
(1980) and Vessic (1977) methods, along with the Plaxis 8.6 and Allpile programs, 
and the lateral load-bearing capacity of piles using the Broms (1964) method. Based 
on the analysis conducted, the axial load-bearing capacity values for single piles 
and pile groups using the Mayerhoff (1976) and Luciano Decourt methods at point 
P6A are 3601.10 kN, 3629.45 kN, and 28232.59 kN, 28454.91 kN, while at point 
P6B they are 4650.11 kN, 5242.30 kN, and 27342.67 kN, 30824.72 kN. The lateral 
load-bearing capacity values for single piles and pile groups using the Broms (1964) 
method at point P6A are 69.216 tons and 138.432 tons, with a deflection value of 
12.9 mm, while at point P6B they are 109.536 tons and 164.304 tons, with a 
deflection value of 18.256 mm. The settlement values for single piles and pile groups 
at points P6A and P6B using the Poulos & Davis (1980) and Vessic (1977) methods 
are 38 mm and 111.3 mm. The settlement values for pile groups using the Plaxis 8.6 
program at points P6A and P6B are 86.71 mm and 01.72 mm, while using the Allpile 
program they are 78 mm and 92 mm. 

Keywords: Infrastructure, Foundation, Load-bearing capacity of piles; Settlement.  
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Suatu perencanaan pondasi tiang harus dilakukan dengan teliti dan secermat mungkin. 
Setiap Pondasi harus mampu mendukung beban sampai batas keamanan yang telah 
ditentukan, termasuk mendukung beban maksimum yang mungkin terjadi. Analisis 
dilakukan dengan metode statis dan dinamis untuk mengetahui kapasitas daya dukung 
tiang pancang dan penurunan yang terjadi. Kapasitas dukung tiang pancang dengan 
metode statis dihitung berdasarkan data- data lapangan (SPT), sedangkan metode dinamis 
dihitung berdasarkan data lapangan yaitu data kalendering dan PDA yang diperoleh saat 
pemancangan. (Crsitin R Siregar, 2014).  

Pada tugas akhir ini akan melakukan perhitungan kapasitas dukung dan penurunan dari 
struktur bawah Proyek Pembanguna Jalan Tol Yogyakarta - Bawen Ruas Sleman 
Banyurejo dengan menggunakan pondasi spun pile. Alasan tugas akhir ini dibuat adalah 
untuk mengetahui nilai perbandingan daya dukung tiang menggunakan metode 
Mayerhoff (1976) dengan metode Luciano Decourt, dan membandingkan nilai penurunan 
tiang menggunakan metode Poulos & Davis (1980), Vessic (1977), Program Plaxis, dan 
Program Allpile.  

Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah: 

1.) Berapa nilai daya dukung aksial tiang tunggal dan tiang kelompok pada titik P6A dan 
P6B dengan menggunakan metode Mayerhoff (1976), dan Luciano Decourt. 

2.) Berapa nilai daya dukung lateral tiang tunggal dan tiang kelompok pada titik P6A 
dan P6B dengan menggunakan metode Broms (1964). 

3.) Berapa nilai penurunan tiang tunggal dan tiang kelompok pada titik P6A dan P6B 
menggunakan metode Poulos & Davis (1980), dan Vessic (1970). 

4.) Berapa nilai penurunan tiang kelompok pada titik P6A dan P6B menggunakan 
program Plaxis V.8.6, dan program Allpile. 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk menegtahui besaran daya dukung dan 
penurunan pondasi spun pile yang terjadi pada titik P6A dan P6B pada Elevated Proyek 
Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta - Bawen Ruas Sleman - Banyurejo Seksi 1. 

Batasan Masalah 

1.) Perhitungan daya dukung aksial tiang tunngal dan tiang kelompok menggunakan 
metode Mayerhoff (1976), dan Luciano Decourt, 

2.) Perhitungan daya dukung lateral menggunakan metode Broms (1964), 
3.) Perhitungan efisiensi grup menggunakan metode Conferse - Labare, 
4.) Perhitungan penurunan tiang tunggal menggunakan metode Poulos & Davis (1980), 
5.) Perhitungan oenurunan tiang kelompok menggunakan metode Vessic (1977), 
6.) Perhitungan menggunakan data N- SPT, 
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7.) Perhitungan hanya dilakukan pada titik P6A dan P6B 
8.) Jenis pondasi yang digunakan spun pile. 

2. Landasan Teori 

⮚ Daya Dukung Aksial Metode Mayerhoff (1976) 

Rumus daya dukung aksial ultimit tiang metode Mayerhoff(1976) diekspresikan dalam 
persamaan berikut: 

Qu  = Qp + ∑Qs (1) 

1. Qizin = Qu / SF (2) 

Dimana: 

Qu = Daya dukung ultimit (kN) 
Qp = Daya dukung ujung (kN) 
Qs = Daya dukung selimut (kN) 
Qizin = Daya dukung izin (kN) 
SF = Safety Factor 

Rumus Daya dukung ujung (Qp) metode Mayerhoff (1976) diekspresikan dalam 
persamaan berikut: 

1.) Qp Untuk tanah kohesif 

Qp = 9 x cu x Ap (3) 

Dimana: 

cu = Kohesi undrained (kN/m2) 
Ap = Luas penampang tiang (m2) 
cu = N - SPT x 2/3 x 10 (4) 

2.) Qp Untuk tanah non kohesif 

Qp = 40 x N - SPT x li/D x Ap (5) 

Dimana: 

li = Panjang lapisan tanah (m) 
N - SPT  = Nilai SPT 
Rumus daya dukung selimut (Qs) metode Mayerhoff (1976) diekspresikan dalam 
persamaan berikut: 

1.) Qs untuk tanah kohesif 

Qs = α x cu x p x li (6) 
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Dimana: 

α = Koefisien adhesi 
p = Keliling tiang (m) 

2.) Qs untuk tanah non kohesif 

Qs = 2 x N - SPT x p x li (6) 

⮚ Daya Dukung Aksial Metode Luciano Decourt 

Rumus daya dukung aksial ultimit tiang tunggal metode Mayerhoff (1976) diekspresikan 
dalam persamaan berikut: 

Qu  = Qp + Qs (7) 
Qizin = Qu / SF (8) 

Dimana: 

Qu = Daya dukung ultimit (kN) 
Qp = Daya dukung ujung (kN) 
Qs = Daya dukung selimut (kN) 
Qizin = Daya dukung izin (kN) 
SF = Safety Factor 

Rumus Daya dukung ujung (Qp) metode Luciano Decourt diekspresikan dalam 
persamaan berikut: 

Qp = α x Np x K x Ab (9) 

Dimana: 

α = Base Koefisien 
Np = Nilai rata - rata tiang 4D atas      hingga 4D bawah 
K = Koefisien karakteristik tanah 
Ab = Luas penampang (m2) 

Tabel 1. Base Koefisien Decourt (α) 
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Tabel 2. Koefisien Karakteristik Tanah (K) 

 

Rumus Daya dukung selimut (Qs) metode Luciano Decourt diekspresikan dalam 
persamaan berikut: 

Qs = ꞵ x (Ns/3 + 1) x As (10) 

Dimana: 

ꞵ = Shaft Koefisien 
Ns = Harga rata - rata N - SPT tiang     yang terbenam 
As = Luas Selimut (m2) 

Tabel 3. Shaft Koefisien Decourt (ꞵ) 

 

 

 

 

⮚ Efisiensi Kelompok (Eg) Metode Conferse - Labare 

Rumus Efisiensi kelompok (Eg) metodede Conferse - Labare diekspresikan dalam 
persamaan berikut: 

𝐸𝐸𝐸𝐸 =  1 −  𝜃𝜃 (𝑛𝑛 − 1)𝑚𝑚 + (𝑚𝑚 − 1)𝑛𝑛
90𝑚𝑚𝑚𝑚

 (11) 

Dimana: 

Eg = Efisiensi kelompok tiang 
𝜃𝜃 = Theta (dalam derajat) 
m = Jumlah baris tiang 
n = jumlah tiang dalam satu baris 
𝜃𝜃 =  𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑥𝑥 (𝐷𝐷/𝑆𝑆) (12) 
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Dimana: 

D = Diameter tiang pondasi (m) 
S = Jarak antar tiang (m) 

Menurut Dirjen Bina Marga Dapartemen P.U.T.L dalam Sardjino (1991) nilai S 
ditentukan menurut persamaan sebagai berikut: 

2,5 ≤ S ≤ 3,5 (13) 

untuk menghitung jumlah tiang dapat digunakan persamaan sebagai berikut: 

n = P / Qizin (14) 

Dimana: 

n = Jumlah tiang 
P = Beban yang bekerja (kN) 

Kapasitas ultimit kelompok tiang dengan memperhatikan efisiensi tiang diekspresikan 
pada persamaan berikut: 

Qg = n x Qizin x Eg (15) 

Dimana: 

Qg = Daya dukung kelompok tiang (kN) 

⮚ Daya Dukung Lateral Metode Broms (1964) 

Rumus daya dukung tiang lateral Broms (1964) ndiekspresikan dalam persamaan berikut: 

Hall = Hu / SF (16) 

Dimana: 

Hall = Daya dukung lateral izin (kN) 
Hu = Saya dukung lateral (kN) 
Ep = 4700 x √fc’ (17) 
Ipsquare = 1/12 x b x h3 (18) 
Ipcicle = 1/63 x π x D4 (19) 
Kaaktif = tan2 (45 - θ/2) (20) 
Kapasif = tan2 (45 + θ/2) (21) 
K = Kp/1,5 x D (22) 
R = 4√(Ep x Ip)/K (23) 

Nilai Kohesi Cu diambil dari 1/3 nilai kedalam tiang, diekspresikan dalam persamaan 
berikut: 

Cu = (∑Cu x Li)/∑Li (24) 
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ꞵ = (K/(4 x Ep x Ip))1/4 (25) 
fb = 0,40 x fc’ (26) 
W = Ip/(b/2) (27) 
My = fb x W (28) 

Nilai Hu dicari berdasrkan Grafik pada Gambar 2.1 Grafil Daya Dukung Lateral, dengan 
menggunakan persamaan sebagai berikut: 

𝑀𝑀𝑀𝑀
𝐶𝐶𝐶𝐶 𝑥𝑥 𝐷𝐷³

 = (nilai X pada grafik gambar 2.1) (29) 
𝐻𝐻𝐻𝐻

𝐶𝐶𝐶𝐶 𝑥𝑥 𝐷𝐷²
 = (nilai Y pada grafik gambar 2.1) (30) 

Gambar 4.1 Grafik Daya Dukung Lateral 

Hizin = Hu / SF (31) 

Faktor reduksi diambil dari grafik gambar 2.2 Grafik Faktor Reduksi 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Faktor Reduksi 

Hg = Faktor Reduksi x n x Hizin (32) 
y0 = 2 𝑥𝑥 𝐻𝐻𝐻𝐻 𝑥𝑥 ꞵ 𝑥𝑥 (𝑒𝑒 𝑥𝑥 ꞵ) + 1 )

𝐾𝐾
 (untuk Tiang Pancang) (33) 

y0 =  𝐻𝐻𝐻𝐻 𝑥𝑥 (𝑒𝑒 + 𝑧𝑧𝑧𝑧)³
3 𝑥𝑥 𝐸𝐸𝐸𝐸 𝑥𝑥 𝐼𝐼𝐼𝐼

 (untuk Bored Pile)) (34) 
zf = 1,4 x R (35) 
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Menurut SNI 8640 : 2017 bab 9.7.3.1 nilai defleksi y0 (mm) < 25 mm 

Dimana: 
Ep = Modulus Elastisitas (Mpa) 
Ip = Momen Inersia (cm4) 
Ka = Tekanan Tanah 
K = Modulus subgrade (Kg/cm2) 
R = Modulus tanah konstanta (cm) 
Cu = Kohesi tanah  
ꞵ = Pengkait tipe tiang (cm) 
fb = Kuat lentur beban tiang 
W = Tahan momen (cm3) 
My = Momen maksimum tiang (kg.cm) 
Hg = Daya dukung lateral tiang kelompok (kN) 
y0 = Defleksi (mm) 

⮚ Penurununan Tiang Tunggal Metode Vessic (1977) 

𝑆𝑆 = 𝐷𝐷
100

+ 𝑄𝑄 𝑥𝑥 𝐿𝐿
𝐴𝐴𝐴𝐴 𝑥𝑥 𝐸𝐸𝐸𝐸

 (36) 

Dimana: 

S = Penurunan tiang tunggal (m) 
D = Diameter tiang (m) 
Q = Beban yang bekerja (ton) 
Ap = Luas penampang (m2) 
L = Panjang tiang (m) 
Ep = Modulus Elastisitas tiang (ton/m2) 

Menurut Resse & Wright (1977) penurunan tiang tunggal izin ditentukan melalui 
persamaan berikut: 

Sizin = 10% x D (37) 

⮚ Penurununan Tiang Tunggal Metode Vessic (1977) 

𝑆𝑆𝑆𝑆 = 𝑆𝑆 √𝐵𝐵𝐵𝐵
𝐷𝐷

 (38) 

Dimana: 

Sg = Penurunan pondasi kelompok tiang (m) 
S = Penurunan pondasi tiang Tunggal (m) 
Bg = Lebar kelompok tiang (m) 
D = Diameter tiang Tunggal (m) 

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 = 𝐿𝐿
250

 (39) 
Dimana: 
L : Kedalaman tiang yang terbenam (m) 
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⮚ Penurununan Tiang Tunggal Metode Program Plaxis V.8.6 

Plaxsis digunakan untuk metode elemen hingga dua dimensi yang digunakan secara 
khusus untuk menganalisa deformasi dan stability untuk berbagai software dalam bidang 
geoteknik, contohnya daya dukung tanah. Perihal yang terjadi bisa permodelan dalam 
regangan bidang maupun secara axismetris. 

⮚ Penurununan Tiang Tunggal Metode Program Allpile 

Allpile merupakan salah satu aplikasi yang digunakan engineer untuk melakukan 
perencanaan atau perancangan suatu pondasi didalam suatu proyek konstruksi. Aplikasi 
Allpile dikembangkan oleh Civiltech Software Co. yang berbasis di Seattle-Bellevue, 
USA. Aplikasi Allpile digunakan untuk mendesain pondasi tiang, baik itu bored pile 
maupun pancang dan juga bisa digunakan untuk pondasi dangkal. Aplikasi Allpile 
merupakan aplikasi yang sederhana dan mudah untuk digunakan. 

3. Metodologi Penelitian 

Bagan Alir Tugas Akhir 
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4. Analisis dan Pembahasan 

⮚ Spesifikasi Umum Data Elevated JJB 

a. Bentang antar Pier  = 43,1 m 
b. Lebar bahu dalam  = 1,5 m 
c. Lebar bahu Luar  = 3,0 m 
d. Lebar Median  = 3,8 m (termasuk bahu dalam) 
e. Struktur bawah  = Spun Pile 
f. Kedalam Pondasi  = 27 - 41 m 
g. Tipe struktur  = Portal Pier 
h. Struktur atas  = PC I Girder, Girder Persegi Sederhana,Steel  

       Box Girder dengan Lapis AC -WC 
i. Panjang girder  = 40,8 m 
j. Total Girder  = 10 PC I Girder 
k. Jenis beton   = Beton bertulang 
l. Diameter Spun Pile = 1,2 m 
m. Elemen pada Elevated = PC I Girder, Pier head/Portal, Diafragma,   

       Kolom, Pile Cap, dan Pondasi. 
n. Beban Struktur Atas = 25543 kN 
o. Jumlah Tiang Pada P6A = 8 buah 
p. Jumlah Tiang Pada P6B = 6 buah 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Titik P6A BH - 88 dan P6B BH - 89 

⮚ Data Umum Tiang Spun Pile  

a. Diameter  = 120 cm = 1,2 m  
b. Kedalaman  = 40 m 
c. Keliling permukaan = π x D 

   = 3,14 x 1,2 
   = 3,768 m 

d. Luas Spun Pile (Ap) = 1
4
 x π x d2 

P6A 

 

 

P6B 
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   = 1
4
 x 3,14 x 1,22   

   = 1,13 m2 
e. Berat dari tiang = Ap x Bj x Kedalaman tiang 

   = 1,3 x 2400 x 40 
   = 124800 kg = 1223,87 

 

 

Gambar 4.2 Dimensi Spun Pile D = 2,1 m 

⮚ Data Tanah Elevated P6A BH - 88 

 

Gambar 4.3 Soil Test P6A BH - 88 
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Gambar 4.4  Data N - SPT P6A dan P6B 

⮚ Daya Dukung Aksial Pondasi Spun Pile 

A. Metode Mayerhoff (1976) 

Tabel 4.1 Perhitungan daya Dukung Tiang Tunggal Metode Mayerhoff (1976) titik P6A 
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Tabel 4.2 Perhitungan daya Dukung Tiang Tunggal Metode Mayerhoff (1976) titik P6B 

 

B. Metode Luciano Decourt 

Tabel 4.3 Perhitungan daya Dukung Tiang Tunggal Metode Luciano Decourt  titik P6A 
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Tabel 4.4 Perhitungan daya Dukung Tiang Tunggal Metode Luciano Decourt  titik P6B 

 

⮚ Daya Dukung Lateral Pondasi Spun Pile 

Tabel 4.5 Perhitungan Daya Dukung Lateran Metode Broms (1964) 

 

⮚ Daya Dukung Tiang Kelompok Pondasi Spun Pile 

A. Metode Mayerhoff (1976) 

Tabel 4.6 Perhitungan Daya Dukung Aksial Tiang Kelompok Metode Mayerhoff (1976) 
P6A 
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Tabel 4.7 Perhitungan Daya Dukung Aksial Tiang Kelompok Metode Mayerhoff (1976) 
P6B 

 

B. Metode Luciano Decourt 

Tabel 4.8 Perhitungan Daya Dukung Aksial Tiang Kelompok Metode Luciano Decourt 
P6A 

 

Tabel 4.9 Perhitungan Daya Dukung Aksial Tiang Kelompok Metode Luciano Decourt 
P6B 
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⮚ Penurunan Pondasi Spun Pile 

A. Penurunan Tiang Tunggal Metode Poulos & Davis (1980) 

Tabel 4.10 Perhitungan Penururnan Tiang Tunggal Metone Poulos & Davis (1980) P6A 
dan P6B 

 

B. Penurunan Tiang Kelompok Metode Vessic (1977) 

Tabel 4.11 Perhitungan Penururnan Tiang Kelompok Metone Vessic (1977) P6A dan P6B 

 

⮚ Penurunan Tiang Kelompok Pondasi Spun Pile Menggunakan Program 

A. Penurunan Tiang Kelompok Menggunakan Program Plaxis V.8.6 

Tabel 4.12 Perhitungan Penururnan Tiang Kelompok Menggunakan Program Plaxis V.8.6 

 

B. Penurunan Tiang Kelompok Menggunakan Program Allpile 

Tabel 4.13 Perhitungan Penururnan Tiang Kelompok Menggunakan Program Allpile 

 

⮚ Pembahasan 

1.) Hasil dari perhitungan daya dukung tiang tunggal dan kelompok tiang untuk 
menahan beban aksial sebesar 25543 kN bisa dilihat melalui tabel 4.16, dan tabel 
4.17, dengan selisih kurang dari 10%. 
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Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Daya Dukung Tiang Tunggal dan Kelompok Tiang pada 
Titik P6A 

 

Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Daya Dukung Tiang Tunggal dan Kelompok Tiang pada 
Titik P6B 

 

2.) Hasil perhitungan penurunan tiang tunggal metode Vesic (1977) dengan perhitungan 
menggunakan software Plaxis V.8.6, dan Allpile bisa dilihat melalui tabel 4.18, 
dengan selisih kurang dari 10%, yang artinya penurunan tiang masih dalam kondisi 
di-izinkan (Resse &Wright, persamaan 2.22) 

Tabel 4.16 Hasil Penurunan Tiang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
   JURNAL ILMIAH SULTAN AGUNG 

Universitas Islam Sultan Agung 
Semarang, 14 September 2024 

ISSN: 2963-2730 

193 

5. Kesimpulan dan Saran 

⮚ Kesimpulan 

1.) Daya dukung didapat dua nilai yaitu untuk daya dukung tiang tunggal, dan daya 
dukung tiang kelompok. 

a) Daya dukung tiang tunggal P6A BH - 88 metode Mayerhoff (1976) sebesar 
3601,10 kN, dan metode Luciano Decourt sebesar 3629,45 kN. Daya Dukung 
tiang tunggal pada P6B BH - 89 metode Mayerhoff (1976) sebesar 4650,11 kN, 
dan metode Luciano Decourt sebesar 5242,30 kN. 

b) Daya dukung tiang kelompok P6A BH - 88 metode Mayerhoff (1976) sebesar 
28232,59 kN, dan metode Luciano Decourt sebesar 28454,91 kN. Daya Dukung 
tiang kelompok pada P6B BH - 89 metode Mayerhoff (1976) sebesar 27342,67 
kN, dan metode Luciano Decourt sebesar 30824,70 kN. 

2.) Setelah dibandingkan pada tabel 4.16, dan tabel 4.17 nilai daya dukung pada titik 
P6A BH - 88 dan P6B BH - 89 dengan menggunakan metode Mayerhoff (1976), dan 
Luciano Decourt tidak berbeda jauh (selisih kurang dari 10%) nilai daya dukung ijin 
pada masing - masing titik. 

3.) Penurunan tiang didapat dua nilai yaitu untuk penurunan tiang tunggal dan 
penurunan tiang kelompok. 

a) Hasil perhitungan penurunan tiang tunggal pada titik P6A BH - 88, dan P6B BH 
- 89 sebesar 38 cm, yang mana kurang dari 10% x D artinya masih memenuhi izin 
penurunan (Resse & Wright, persamaan 2.22). 

b) Hasil perhitungan penurunan tiang kelompok pada titik P6A BH - 88, dan P6B 
BH - 89 metode Vesic (1977) sebesar 111,3 mm, program Plaxis V.8.6 sebesar 
86,71 mm, dan 91,72 mm, program Allpile sebesar 78 mm, dan 92 mm yang mana 
kurang dari L/250 artinya masih memenuhi izin penurunan (Resse & Wright, 
persamaan 2.23). 

4.) Setelah dibandingkan pada tabel 4.18 nilai penurunan tiang tunggal dan kelompok 
masing - masing titik masih memenuhi izin penurunan tiang (menurut Resse & 
Wright, persamaan 2.22, dan persamaan 2.23). 

⮚ Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil tugas akhir, saran terkait perencanaan pondasi yang dapat 
bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. 
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1.) Untuk mencapai perhitungan kapasitas daya dukung tiang tunggal yang optimal 
dengan metode Meyerhof (1976) dan Luciano Decourt diperlukan ketelitian dalam 
memahami data SPT serta memiliki kemampuan dasar yang kuat dalam mekanika 
tanah. 

2.) Dalam menganalisa pondasi dengan bantuan progam plaxis V.8.6 dan Allpile 
diperlukan ketelitian dalam menganalisa parameter tanah, dan permodelan yang 
dipakai. bisa menggunakan permodelan soft soil dan hardening soil agar 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
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